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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) di sektor manufaktur memiliki relevansi yang signifikan 
dalam mendukung perekonomian lokal. Salah satu contohnya adalah Bengkel 
Las Karmannaut yang berlokasi di Perumahan Citra Pesona Bumi Raya blok F5 
no. 18. Untuk meningkatkan produktivitas dan keselamatan kerja di UMKM ini, 
Tim Pelaksana Pengabdian dari Institut Teknologi Nasional Malang telah 
menyelenggarakan kegiatan Workshop dan Pelatihan guna Peningkatan 
Pengetahuan tentang Penggunaan Mesin Produksi pada UMKM Bengkel Las. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada UMKM Bengkel 
Las Karmannaut tentang operasional penggunaan mesin bubut, teknik 
pemeliharaan mesin, serta kesadaran akan keselamatan kerja bagi para pekerja 
di Bengkel Las Karmannaut. Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode 
Participatory Action Research (PAR) dan Foccus Grup Discussion (FGD) guna 
penyelesaian masalah yang dihadapi mitra pengabdian terutama tentang 
penggunaan dan pemeliharaan mesin bubut, serta penerapan K3 bagi UMKM 
Bengkel Las.Pelatihan mesin bubut menjadi penting sebagai investasi jangka 
panjang bagi pelaku usaha bengkel untuk meningkatkan keterampilan tenaga 
kerja, meningkatkan efisiensi operasional, dan tetap bersaing dalam industri 
manufaktur yang dinamis.Melalui pelatihan ini, diharapkan UMKM dapat 
mengoptimalkan proses produksi mereka secara efisien dan aman, sehingga 
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal serta kesejahteraan 
masyarakat sekitar Kelurahan Kedungkandang. 
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PENDAHULUAN 

Industri manufaktur, termasuk bengkel las, terus mengalami kebutuhan 
akan perkembangan teknologi (Jasasila, 2017). Penggunaan Mesin bubut yang 
merupakan salah satu teknologi kunci dalam proses pembuatan dan perbaikan 
suku cadang atau komponen mekanis (Sunyoto et al., 2020). Oleh karena itu, 
pelaku usaha bengkel perlu terus meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 
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dan memahami teknologi ini (Cristian Saragih & Fitriani, 2024). Dalam lingkungan 
persaingan yang ketat, efisiensi produksi sangat penting untuk menjaga daya saing 
bisnis (Cristian Saragih & Fitriani, 2024). Pelatihan mesin bubut dapat membantu 
pelaku usaha bengkel untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kualitas 
produk yang dihasilkan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan 
keuntungan. Pelatihan mesin bubut untuk pelaku usaha bengkel las memiliki latar 
belakang yang kuat dalam kebutuhan akan peningkatan keterampilan dan efisiensi 
operasional di sektor manufaktur (Cahyaningtyas et al., 2023). 

Selain itupelanggan seringkali menuntut produk-produk yang lebih 
kompleks dan presisi yang tinggi (Jasasila, 2017). Dalam menghadapi tuntutan 
pasar yang terus berubah ini, pelaku usaha bengkel las perlu memiliki kemampuan 
untuk memproduksi komponen dengan toleransi yang ketat dan permukaan yang 
halus, yang dapat dicapai melalui penggunaan mesin bubut yang tepat. Proses 
pemesinan bubut suatu proses pembuatan bentuk dan ukuran benda kerja dengan 
cara menyayat benda kerja yang berputar dengan menggunakan alat potong yang 
berupa pahat (Nurdjito et al., 2016). 

Beberapa hal yang menjadi latar belakang pemikiran perlunya diadakan 
pelatihan mesin bubut untuk pelaku usaha bengkel yang pertama adalah 
pentingnya peningkatan akan keselamatan kerja, dimana mesin bubut adalah 
peralatan industri yang berpotensi berbahaya jika tidak digunakan dengan benar 
(Andriani et al., 2017). Pelatihan yang tepat dapat mengajarkan pelaku usaha 
bengkel tentang praktik keselamatan kerja yang penting untuk mencegah cedera 
dan kecelakaan di tempat kerja (Nur & Indah, 2016). Kemudian yang kedua adalah 
perlunya peningkatan ketrampilan tenaga kerja, dimana pelatihan mesin bubut 
tidak hanya memberikan pengetahuan tentang cara menggunakan mesin secara 
efektif, tetapi juga mengembangkan keterampilan teknis yang diperlukan, seperti 
pemrograman CNC (Computer Numerical Control) dan pemahaman tentang 
blueprints atau gambar teknis. Hal ini membantu menciptakan tenaga kerja yang 
lebih terampil dan siap beradaptasi dengan perubahan teknologi. Kemudian yang 
ketiga adalah adanya tuntutan pasar yang berubah, dimana pelatihan mesin bubut 
menjadi penting sebagai investasi jangka panjang bagi pelaku usaha bengkel untuk 
meningkatkan keterampilan tenaga kerja, meningkatkan efisiensi operasional, dan 
tetap bersaing dalam industri manufaktur yang dinamis (Cahyaningtyas et al., 
2023). 

Dengan memperhatikan latar belakang ini, pelatihan pemeliharaan mesin 
bubut danpenerapan Keselamatan Kecelakaan Kerja (K3)juga menjadi suatu 
keharusan bagi pelaku usaha bengkel untuk melindungi karyawan, mematuhi 
peraturan yang berlaku, meningkatkan produktivitas, dan menjaga reputasi 
perusahaan (Alfikri & Marwan, 2022). Berikut pada gambar 1 adalah contoh 
karyawan yang mengabaikan keselamatan kerja dengan mengabaikan penggunaan 
pelindung mata pada saat mengelas. 
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Gambar 1. Contoh aktivitas yang tidak aman dari pekerja bengkel karena tidak menggunakan kaca mata 

 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada UMKM Bengkel 

Las Karmannaut tentang operasional penggunaan mesin bubut, teknik 
pemeliharaan mesin, serta penerapan K3. Melalui pelatihan ini, diharapkan UMKM 
dapat meningkatkan efisiensi operasional, kualitas produk, dan keselamatan kerja.  
 
METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang bertujuan 
mendapatkan informasi permasalahan yang terjadi pada mitra dan Foccus Grup 
Discussion (FGD) bertujuan untuk memndapatkan solusi yang sesuai. Teknik 
Pelaksanaanmeliputi Kegiatan workshop dan pelatihan Peningkatan Pengetahuan 
tentang penggunaan, pemeliharaan dan Mesin Bubutdan penerapan K3. Kegiatan 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23 November 2023, berlokasi di Bengkel 
Las Karmannaut di Perumahan Citra Pesona Bumi Raya blok F5 no. 18 Kelurahan 
KedungkandangMalang. Peserta pelatihan terdiri dari pemilik usaha Bengkel Las 
dan karyawan UMKM tersebut sebanyak 10 orang.  
 

 
Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 
Pada gambar 2 merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dari tim pengabdian masyarakat ITN Malang, dimana dimulai 
pada tahapan analisis situasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 
pada mitra dengan menggunakan metode Partisipatory Action Research, kemudian 
dilanjutkan dilaksanakan Focuss Discussion Grup guna mencari solusi yang sesuai 
dalam menyelesaikan permasalahan mitra kegiatan. Kemudian diskusi terkait 
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dengan teknik pelaksanaan kegiatan dan disepakati dengan melalui diadakannya 
sosialisasi dan pelatihan yang berhububgan dengan operasional dan pemeliharaan 
mesin bubut dan penerapan K3.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara teknik kegiatan pengabdian kepada masyarakat iniakan diuraikan 
sebagai berikut: Penyampaian Materi dan Diskusi, pada metode ini pemateri 
pelatihan mempresentasikan materi pelatihan tentang pemesinan bubut, setelah 
itu diadakan diskusi dan tanya jawab dengan peserta pelatihan. Setelah selesai 
presentasi dan sesi tanya jawab peserta diminta mempelajari jobsheet yang telah 
diberikan untuk dipraktikkan pada mesin saat pelatihan berlangsung. Metode 
yang digunakan yaitu metode ceramah, untuk menyampaikan berbagai materi 
yang berhubungan dengan pengenalan mesin bubut, langkah pengoperasian 
mesin bubut, prosedur standar yang dimaksud adalah terampil mempersiapkan 
mesin bubut untuk proses pembubutan, mempersiapkan alat potong dan alat 
bantu pemesinan, melakukan setting alat potong (pahat bubut) pada mesin, dan 
melakukan setting benda kerja pada cekam. Pemasangan alat potong (pahat 
bubut) pada mesin bubut harus diatur sedemikian rupa sehingga tinggi sisi sayat 
pahat bubut setinggi center benda kerja. Hal ini agar proses pembubutan dapat 
dilaksanakan dengan baik, gaya gesek yang ditimbulkan lebih kecil dan untuk 
mendapatkan hasil pembubutan yang optimal (Nurdjito et al., 2016). 

Kegiatan presentasi dan diskusi dibagi menjadi tiga sesi, yaitu: Sesi pertama 
adalah pelatihan operasional mesin bubutdimana pada sesi ini, peserta diberikan 
pemahaman mendalam tentang cara pengoperasian mesin bubut, pengaturan alat, 
penggunaan peralatan pelindung diri, dan teknik pemesinan yang efektif. 

 Pada sesi yang kedua adalah pelatihan mengenai teknik pemeliharaan 
mesin, dimanamateri untuk pelatihan ini lebih banyak membahas tentang 
pentingnya pemeliharaan mesin untuk menjaga kinerja optimal, mencegah 
kerusakan, dan memperpanjang umur pakai mesin. Peserta diajarkan tentang 
rutinitas perawatan harian, perawatan preventif, dan tanda-tanda kerusakan yang 
perlu diwaspadai (Jibril et al., 2023). 

 Sedangkan pada sesi yang ketiga adalah pelatihan penerapan kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3), dimana sesi terakhir ini fokus pada prinsip penerapan 
K3 di lingkungan kerja bengkel. Disini peserta diberikan pemahaman tentang 
potensi bahaya di tempat kerja, praktik keselamatan yang aman, penggunaan alat 
pelindung diri, dan tindakan darurat dalamsituasi kecelakaan (Nur & Indah, 2016). 

Pelatihan dan Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta 
meningkatkan skill dalam menggunakan mesin bubut, danmempermudah peserta 
dalam memahami langkah-langkah pembuatan produk. Langkah-langkah metode 
pelatihan ini terurai sebagai berikut:  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan dan pembimbingan ini 
melalui pelatihan (workshop). Metode ini merupakan metode pemberian 
pengetahuan mengenai pemesinan bubut dan juga pelatihan dalam pembuatan 
suatu produk dari pemesinan bubut. Pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk 3 
kali pertemuan dan 1 kali pertemuan pembimbingan. karena ingin melihat 
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kemajuan keterampilan yang diperoleh saat pelatihan dengan rincian pelaksanaan 
kegiatan dan pembimbingan. Setiap pertemuan dalam pelatihan maupun 
pembimbingan dilakukan selama 8 jam kegiatan selama satu hari dimulai dari jam 
08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB.  

Pada pertemuan pertama dilakukan pemberian modul penggunaan mesin 
bubut yang akan dipergunakan yaitu mesin bubut type, serta dipaparkan materi 
mengenai permesinan bubut oleh tim pelaksana, peserta akan dikenalkan dengan 
mesin bubut yang ada. Pengenalan bagian-bagian yang ada dimensi serta fungsi 
dan kegunaan, prosedur pengoperasian mesin bubut dan langkah-langkah dalam 
pemeliharaan mesin. Pada pertemuan kedua peserta melanjutkan tugas pada 
pelatihan pertemuan sebelumnya, dimana peserta diberi tugas untuk membubut 
seperti membuat bidang datar, mengulir permukaan bidang kerja, membentuk 
bentuk kerucut dan lainnya.Pada pertemuan ketiga peserta melanjutkan tugas 
untuk membubut salah satu komponen produk sampai menemukan ukuran dan 
bentuk yang sesuai, serta pembimbingan jika ada yang tidak jelas dan belum bisa. 
Pada pertemuan keempat merupakan pertemuan untuk pelatihan proses 
pemeliharaan mesin bubut hal ini sangat penting dilakukan karena jika mesin 
dirawat dengan baik maka akan sangat membantu operator untuk proses tahapan 
penggunaan mesin berikutnya, hal tersebut dapat mengurangi tingkat kecelakaan 
kerja yang disebabkan oleh mesin yang tidak dirawat dengan baik. Dan pada akhir 
pertemuanakan dilakukan evaluasi bertujuan untuk melaporkan hasil produk 
yang telah diselesaikan oleh peserta pelatihan pemesinan bubut, serta meminta 
tanggapan umpan balik mengenai kegiatan pelatihan. 

Kegiatan Workshop dan Pelatihan Peningkatan Pengetahuan tentang 
Penggunaan Mesin Produksi pada UMKM Bengkel Las diawali dengan persiapan 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Pelaksanaan pelatihan yaitu presentasi 
dan diskusi tentang materi pelatihan operasional mesin bubut, teknik 
pemeliharaan mesin dan pelatihan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3).  

 

 
Gambar 3. Kegiatan persiapan workshop dan pelatihan peningkatan pengetahuan tentang penggunaan mesin 

produksi pada UMKM Bengkel Las 
 
Pada metode ini pemateri pelatihan mempresentasikan materi dan setelah itu 
diadakan diskusi dan tanya jawab dengan peserta pelatihan.  
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Gambar 4. Narasumber saat penyampaian materi 

 
Setelah selesai presentasi dan sesi tanya jawab peserta diminta mempelajari 
modul penggunaan mesin bubut yang telah diberikan untuk dipraktikkan pada 
mesin saat pelatihan berlangsung. 
 

 
Gambar 5. Kegiatan diskusi dan tanyajawab workshop dan pelatihan peningkatan pengetahuan tentang 

penggunaan mesin bubut pada UMKM Bengkel Las 
 

Selanjutnya adalah kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 
untuk membantu peserta meningkatkan skill dalam menggunakan mesin bubut, 
dan mempermudah peserta dalam memahami langkah-langkah pembuatan 
produk. Mesin bubut tersusun atas beberapa komponen. Head stock atau kepala 
tetap adalah komponen mesin bubut yang terpasang sebuah chuck atau pencekam 
benda kerja yang nantinya akan diproses. Kemudian terdapat kepala lepas atau 
tailstock yang berfungsi sebagai tempat dipasangnya senter putar, senter tetap, 
cekam bor dan mata bor bertangkai tirus dimana pemasanganya dimasukkan pada 
lubang tirus kepala lepas untuk mendukung proses pengeboran benda kerja, 
pembubutan benda yang panjang, serta pembuatan permukaan tirus (Adinata et 
al., 2021). Dan setelah itu para peserta diharuskan melaporkan hasil produk yang 
telah diselesaikan dan dilakukan evaluasi. 
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Gambar 6. Evaluasi dan diskusi peserta pelatihan dengan narasumber Ibu Anis Artiyani, ST, MT 

 
Dari beberapa dokumentasi kegiatan workshop dan pelatihan, 

membuktikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan 
direspon dengan baik oleh pelaku UMKM. Tampak para peserta sangat semangat 
dan antusias mendengarkan arahan dari para narasumber, begitu juga pada saat 
diskusi mereka sangat serius memperhatikan masukan dari narasumber. Berikut 
adalah mesin produksi yang digunakan yaitu mesin bubut yang digunakan pada 
saat pelatihan 

 

 
Gambar 7. Peralatan mesin bubut  

 
Karena jenis dari peralatan mesin bubut itu sangat banyak dan bervariasi, maka 
berikut adalah spesifikasi dari peralatan mesin bubut yang digunakan. 

 

 
Gambar 8. Spesifikasi mesin bubut 
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Setelah mengikutpelatihan ini, peserta dari UMKM Bengkel Las Karmannaut 
mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 
pengoperasian mesin bubut, pemeliharaan mesin, dan penerapan K3. Hal ini 
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas, kualitas produk, 
dan keselamatan kerja di bengkel tersebut. Selain itu, pelatihan ini juga 
memberikan dampak positif dalam membangun hubungan antara UMKM dan 
lembaga pendidikan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelatihan 
dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk pelaku usaha 
bengkel sangat penting dalam konteks menjaga keamanan dan kesehatan tenaga 
kerja serta mematuhi regulasi yang berlaku. Dengan adanya pelatihan K3 untuk 
pelaku usaha bengkel maka nantinya akan didapatkan beberapa dampak positif 
yang nantinya dapat memberi manfaat antara lain meminimalkan risiko 
kecelakaan dan cederadikarenakan bengkel adalah lingkungan kerja yang penuh 
dengan berbagai jenis mesin dan peralatan yang dapat menyebabkan cedera 
serius jika tidak digunakan dengan benar. Risiko-risiko seperti kecelakaan mesin, 
terjepit, terpotong, dan terbakar adalah hal-hal yang mungkin terjadi jika tidak ada 
langkah-langkah keselamatan yang diterapkan. 

Berikut adalah kepatuhan regulasi karena setiap negara memiliki peraturan 
dan standar K3 yang ketat yang harus dipatuhi oleh pelaku usaha bengkel. 
Pelatihan K3 tidak hanya membantu pelaku usaha memahami persyaratan hukum 
yang berlaku, tetapi juga membantu mereka menerapkan praktik keselamatan 
yang sesuai untuk menghindari denda dan sanksi hukum. Manfaat berikutnya 
adalah pentingnya kesehatan karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan sehat 
tidak hanya penting untuk mencegah kecelakaan, tetapi juga untuk menjaga 
kesejahteraan karyawan. Pelatihan K3 dapat membantu pelaku usaha bengkel 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko terhadap kesehatan, seperti paparan 
bahan kimia berbahaya, kebisingan, debu, dan faktor lingkungan lainnya, serta 
mengambil langkah-langkah untuk mengurangi risiko tersebut (Purba & Sukwika, 
2021). 

Manfaat lain yang tidak kalah pentingnya adalah meningkatkan 
produktivitas karyawankarena yang bersangkutan merasa aman dan sehat 
sehingga cenderung lebih produktif (Muthohirin, 2019). Dengan menerapkan 
praktik K3 yang baik, pelaku usaha bengkel dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang mempromosikan kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Pada saat produktifitas karyawan 
meningkat maka secara otomatis akan meningkatkan reputasi perusahaan. 
Kecelakaan kerja dan insiden kesehatan yang terjadi di tempat kerja dapat 
merusak reputasi perusahaan di mata karyawan, pelanggan, dan masyarakat luas. 
Pelatihan K3 yang baik menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 
keselamatan dan kesehatan karyawan, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan 
reputasi perusahaan.  
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SIMPULAN 
Kegiatan pelatihanini berhasil memberikan manfaat yang signifikan bagi 

UMKM Bengkel Las Karmannaut dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 
keselamatan kerja. Maka dengan adanya peningkatan produktifitas Bengkel Las 
Karmannaut sebesar 20 %, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang cukup bagus.  Dengan 
dukungan dan kerjasama antara UMKM dan Institusi pendidikan, diharapkan 
dapat terus dilakukan berbagai upaya pembinaan dan pelatihan untuk mendukung 
pertumbuhan UMKM dan perekonomian lokal secara keseluruhan.  Keberlanjutan 
dari program pengabdian masyarakat ini akan terus dilakukan dengan UMKM 
yang lain dengan tema pelatihan yang lebih bervariasi.  Semoga kegiatan ini 
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi UMKM Bengkel Las 
Karmannaut dan masyarakat sekitarnya.  
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